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6,358.21 6,324.26  (0.53)
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6,761.47 6,749.70  (0.17)

FX
Mata uang USD mengalami sedikit pelemahan pada saat sesi Asia dan sesi awal Eropa dibuka akibat optimisme
setelah rilis data Industrial Production dan Retail Sales di China yang jauh diatas ekspektasi pasar. Namun, USD
kembali menguat di sesi perdagangan AS seiring dengan naiknya imbal hasil obligasi 10 tahun AS yang sempat
mencapai 1.639%. Hari ini AS akan merilis data Retail Sales dimana ekspektasi pasar mengindikasikan adanya
penurunan 0.5% dibulan Februari.
Pada perdagangan kemarin, IDR dibuka melemah terhadap USD kembali ke level 14,400 dan kemudian naik
mencapai level 14,430. Spot kemudian stabil menjelang siang di 14,430-14,440 akibat intervensi dari bank
sentral dan ditutup pada level 14,425-14,435. Pagi ini spot USDIDR dibuka pada level 14,000 -14,430.
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Pasar Obligasi
Pasar obligasi mengalami penurunan disaat imbal hasil obligasi 10 tahun AS naik ke 1.62% dan membuat
Rupiah melemah. Hari ini aka nada lelang dimana target pemerintah sebesar 30T dan dapat dimaksimalkan
sampai 45T.

Pasar Saham

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) mencatatkan pelemahan sebesar -0.53% dan berakhir pada level
6,324.259 pada perdagangan awal pekan ini. Aksi penjualan bayak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya
pada saham-saham besar pilihan, terlihat dari penurunan IDX30 (-0.90%) dan LQ45 (-0.81%) yang lebih dalam
daripada pelemahan IHSG. Enam (6) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif,
industri dasar & kimia melemah sebesar -1.25%, sektor infrastruktur turun sebesar -1.05% dan sektor finansial
mencatatkan penurunan sebesar -0.83%. Tiga (3) sektor lainnya berakhir pada zona positif, aneka industri
meningkat sebesar +0.99%, sektor perdagangan dan sektor pertanian mencatatkan penguatan sebesar +1.01%.
Investor Asing lanjut mencatatkan aksi jual bersih sebesar Rp. 159.34 Miliar.

Pasar Saham Asia dibuka meguat tipis pada awal pekan ini, ditengah imbal hasil obligasi AS yang masih berada
di level tertingginya dalam 13 bulan terakhir. Paket stimulus AS sebesar USD$ 1.9 Triliun yang telah
ditandatangani oleh Presiden Joe Biden menjadi optimisme pasar akan pemulihan ekonomi dalam waktu cepat
pasca pandemi covid-19.

Pasar Saham Wall Street berakhir di zona positif pada pembukaan awal pekan ini, ditengah optimisme pasar
akan proses vaksinasi dan paket stimulus AS yang dapat mempercepat pemulihan ekonomi.

15-Mar 16-Mar %Change 15-Mar 16-Mar %Change
USD/IDR 14,395 14,415 0.14 EUR/USD 1.1958 1.1931 (0.23)
EUR/IDR 17,213 17,197 (0.09) UsD/JPY 109.05 109.20 0.14
JPY/IDR e e 000 Gppjusp 1.3936 1.3888 (0.34)
2 20,02 0.20
GBP/IDR 0,060 0,020 ( ) USD/CHF 0.9288 0.9274 (0.16)
CHF/IDR 15,498 15,545 0.31
AUD/USD 0.7757 0.7753 (0.06)
AUD/IDR 11,167 11,176 0.08
NzD/USD 0.7206 0.7203 (0.04)
NzZD/IDR 10,374 10,383 0.09
CAD/IDR 11,548 11,556 0.07 USD/CAD 1.2466 1.2474 0.06
HKD/IDR 1,855 1,857 0.11 USD/HKD 7.7615 7.7638 0.03
SGD/IDR 10,706 10,717 0.10 USD/SGD 1.3446 1.3450 0.03
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